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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi dan pemahaman 
siswa tentang materi bangun ruang sisi datar pada siswa kelas V SD Negeri 3 
Jrakah. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini direncanakan selama empat 
bulan dimulai bulan Agustus sampai Nopember 2009. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 3 Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali yang 
berjumlah 29 orang. 
 
Dalam  pengumpulan  data,  metode  yang  dipergunakan  sebagai   metode 
pokok adalah observasi, test dan dokumentasi. Metode obsevasi digunakan 
untuk mendapatkan  siswa  mana  yang  perlu  mendapatkan  bimbingan dalam 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga bangun ruang. 
Metode  test  digunakan  untuk  memperoleh  data  mengenai prestasi  belajar  
Matematika  siswa  kelas  V  SD  Negeri  3  Jrakah.  Sedangkan  metode 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian serta membantu dalam 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Materi pelajaran bangun ruang mulai di ajarkan kepada siswa sejak kelas IV SD 
semester dua. Tetapi di kelas IV materi bangun ruang yang diajarkan baru bangun 
balok dan kubus saja. Untuk kelas V ini selain bangun balok dan kubus, juga 
diajarkan bangun prisma dan limas. Jadi dalam hal ini Guru kelas V melanjutkan 
materi yang pernah diajarakan di kelas sebelumnya.  
Dalam mengajarkan materi bangun ruang, kebanyakan Guru belum secara 
maksimal dalam menggunakan alat peraga sebagai alat bantu pembelajaran. 
Bahkan tidak sedikit Guru yang tidak menggunakan alat peraga sama sekali. 
Kalaupun ada Guru yang menggunakan alat peraga, namun alat peraga tersebut 
sudah dalam bentuk jadi. Seperti halnya yang terjadi di SD tempat peneliti 
melakukan penelitian, yaitu di SD Negeri 3 Jrakah. Guru kelas V dalam 
menjelaskan materi pelajaran Matematika tentang bangun ruang masih 
menggunakan alat peraga bangun ruang yang sudah jadi. Untuk itu dalam 
Penelitian Tindakan Kelas kali ini, Peneliti akan menugaskan para siswa untuk 
membuat alat peraga bangun ruang sendiri. 
Guru selama ini lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran yang berorientasi 
pada ranah kognitif, dan sering meninggalkan ranah lain yaitu afektif dan  
psikomotor siswa, sehingga perubahan kedewasaan siswa setelah mengikuti 
rangkaian pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
Di sekolah tempat kami melakukan penelitian, ternyata guru kelas V dalam 
mengajarkan bangun ruang belum menggunakan alat peraga secara maksimal. 
Akibatnya pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang menjadi kurang 
sehingga mengakibatkan prestasi belajar Matematika mereka menjadi rendah.  
Proses belajar adalah usaha pendewasaan siswa yang dilakukan dengan 
membekali siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan sehingga 
dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut, siswa dapat sukses menjalani 
kehidupannya, baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang. Kegiatan 
belajar yang sesuai dengan perkembangan dan perubahan paradigma pendidikan, 
adalah kegiatan belajar yang mampu mensinergikan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor secara bersamaan, selanjutnya kegiatan belajar tidak hanya 
menempatkan siswa sebagai objek yang harus mengikuti seluruh keinginan guru, 
tetapi kegiatan belajar yang mampu mendukung perubahan adalah kegiatan 
belajar yang membuka dialog dan komunikasi aktif antara siswa dan guru. 
Kegiatan pembelajaran sedemikian dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai sumber belajar yang ada di sekitar kehidupan siswa, dan ada di 
lingkungan sekolah, selanjutnya alat peraga yang ada akan lebih bermakna jika 
berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.  
Penggunaan alat peraga akan memberi banyak keuntungan kepada siswa, karena 
siswa dapat memahami dengan baik konsep dan karakteristik materi yang 
disampaikan, selanjutnya guru akan menjadi lebih kreatif dalam menggunakan 
dan memilih alat peraga yang sesuai dengan materi ajar yang akan disampaikan, 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan minat belajar, kreativitas dan hasil 
belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V  mengenai konsep bangun ruang 
sisi datar. 
Jadi dapat kami simpulkan bahwa latar belakang masalah dalam penelitian kami 
ini adalah rendahnya prestasi belajar matematika di SD Negeri 3 Jrakah yang 
salah satunya disebabkan karena guru belum menggunakan alat peraga secara 
maksimal. 
 
B.  Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah pada pendahuluan diatas dapat peneliti rumuskan 
masalah yang perlu dicarikan pemecahannya adalah bagaimana meningkatan 
prestasi belajar Matematika melalui penggunaan alat peraga kardus kelas V SD 
Negeri 3 Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali ? 
 
 
2. PEMECAHAN MASALAH 
Beberapa langkah yang peneliti rencanakan sebagai solusi pemecahan masalah  di 
atas adalah sebagai berikut : 
a) Memberikan pemebelajaran materi bangun ruang sisi datar melalui pemberian 
tugas membuat peraga dari kardus. 
b) Mendiskusikan hasil buatan peraga masing-masing siswa untuk mengetahui 
seluk beluk tentang bangun ruang sisi datar. 
c) Mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas untuk dapat diketahui 
teman-temannya 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mengetahui apakah 
prestasi belajar matematika kelas V SD Negeri 3 Jrakah dapat ditingkatkan 
melalui penggunaan alat peraga bangun ruang dari bahan kardus. 
D.  Manfaat Hasil Penelitian 
a. Membantu siswa lebih memahami konsep materi bangun ruang sisi datar. 
b. Meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa. 
c. Menciptakan pembelajaran Matematika yang kreatif dan menyenangkan 
1. Manfaat Bagi Guru 
a. Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan tugas mengajar. 
b. Merangsang guru-guru yang lain untuk melakukan pembelajaran yang 
kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 
2. Manfaat Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan prestasi belajar para siswa SD Negeri 3 Jrakah khususnya 
pada mata pelajaran Matematika. 
b. Agar SD Negeri 3 Jrakah mampu bersaing dengan SD yang lain dalam hal 






A. Prestasi Belajar. 
Menurut W.J.S Purwadarminto (1987 : 767 ) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan anak 
pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan. 
Prestasi belajar menurut Winkel (1996 : 226 ) mengemukakan bahwa prestasi 
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 
Sedangkan menurut Arif Gunarso (1993 : 77 ) mengemukakan bahwa prestasi 
adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil terbaik yang dicapai 
siswa setelah melaksanakan usaha belajar secara maksimal. 
Salah satu pemikiran konstruktivisme yang banyak digunakan 
sebagai rujukan untuk memahami perkembangan kognitif individu yaitu 
teori tentang tahapan perkembangan individu. Menurut Piaget bahwa 
perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu (1) sensory 
motor; (2) pre-operational; (3) concrete operasional; dan (4) formal 
operational. Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil 
apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. 
Peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen 
dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan 
dibantu oleh pertanyaan dari guru.   
Dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kreatif serta 
interaktif maka guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada 
peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari 
dan menemukan berbagai pengetahuan  dari lingkungan dan sumber belajar 
lainnya. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran, 
adalah: 
1. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh 
karena itu, guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan cara berfikir anak. 
2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan 
dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sebaik-baiknya. 
3. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak 
asing. 
4. Memberikan peluang agar anak belajar sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
5. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling 
berbicara serta diskusi dengan teman-temannya. 
 
B. Alat Peraga 
Pengertian alat peraga menurut Estiningsih (1994) adalah media 
pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang 
dipelajari. Alat peraga merupakan salah satu faktor untuk mencapai efisiensi 
hasil belajar (Moh. Surya, 1992: 75). 
Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat 
dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan 
pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang (R.M. Soelarko, 1995: 6). 
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar 
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar Proses 
belajar mengajar (2002: 99-100): 
a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; 
b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 
situasi mengajar; 
c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan 
isi pelajaran; 
d. Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan 
sekedar pelengkap; 
e. Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses 
belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang 
diberikan guru; 
f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar 
Dalam menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga tersebut dapat mencapai 
hasil yang baik. Prinsip-prinsip ini adalah sebagai berikut (Nana Sudjana, 
2002: 104-105): 
a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat, artinya sebaiknya guru 
memilih terlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai dengan tujuan 
dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan;  
b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu 
diperhitungkan tingkat kemampuan/kematangan anak didik; 
c. Menyajikan alat peraga dengan tepat; 
d. Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat, dan 
situasi yang tepat. 
Dalam penelitian ini, alat peraga berasal dari bahan kardus dibuat oleh 
siswa sesuai dengan petunjuk-petunjuk guru terkait dengan pembelajaran 
dalam bangun ruang sisi datar. Misalnya,siswa ditugaskan balok, kubus, 
prisma dan limas dengan bahan kardus yang tidak terpakai. Pembuatan ini 
menggunakan ukuran yang telah ditentukan oleh guru melalui petunjuk 
pembuatan tugas mandiri tersebut. Hasil akhir yang akan dikumpulkan siswa 
berupa bangun-bangun seperti yang ditugaskan serta dalam kemasan atau 
desain yang menarik. Jadi, siswa dapat berkreasi terhadap tugas sesuai dengan 
penampilan hasil akhirnya. Penilaian yang dilakukan guru berupa penilaian 
proses dan produk. Penilaian proses selain runtutan pembuatan juga evaluasi 
tertulis yang dilaksanakan pada akhir pembahasan bab tersebut. Sedangkan, 
penilaian produk dapat dilakukan dengan melihat hasil akhir produk bangun 
yang telah dibuat siswa dengan bahan kardus serta dikemas dalam bentuk 
yang baik dan menarik. 
C. Bangun Ruang 
Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi atau 
volume. Materi tentang bangun ruang di Sekolah Dasar sudah diajarkan 
sejak kelas IV semester II. Di kelas  IV, materi bangun ruang yang diajarkan 
baru dua buah yaitu Kubus dan Balok. Untuk kelas V ada dua buah bangun 
ruang lagi yang diajarkan, yaitu Limas dan Prisma. Berikut akan peneliti 
jelaskan masing-masing dari keempat bangun ruang tersebut. 
1. Kubus dan Balok 
Hal-hal yang dipelajari dalam kubus dan balok ini antara lain, unsur-
unsur pada kubus dan balok, cara penggambarannya, jaring-jaringnya, luas 
permukaannya, volumenya, dan penerapannya. Balok dan kubus merupakan 
bentuk bangun ruang yang paling banyak terdapat dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya bentuk lemari, buku, tempat pensil, batu bata, dan 
sebagainya. Kubus dan balok memiliki bidang yang membatasi bagian 
dalam dan bagian luar yang disebut bidang sisi yang selanjutnya disebut 
bidang. 
Bidang-bidang pada suatu balok maupun kubus berpotongan atau 
bertemu pada suatu garis yang disebut rusuk. Balok diberi nama menurut 
bidang alas dan bidang atasnya. Bangun-bangun berbentuk persegi panjang 
membentuk balok. Sedangkan, balok yang semua bidangnya berbentuk 






Gambar 1. (a) Kubus; dan (b) Balok 
Dari gambar di atas, secara lengkap materi pelajaran tersebut dapat 
dilihat pada buku referensi yang digunakan. Bidang-bidang suatu balok 
berbentuk persegi panjang, sedangkan bidang-bidang suatu kubus berbentuk 
persegi. Sebagai ciri lebih lanjut, diagonal-diagonal ruang (ket.gb: ----) pada 
suatu balok sama panjang. 
Jika bangun balok atau kubus diiris pada beberapa rusuknya, 
kemudian direbahkan sehingga terjadi bangun datar, maka bangun datar 














Gambar 2. Jaring-jaring pada balok 
 
 
Pada bangun kubus dan balok, luas dan volumenya dapat dihitung 
melalui rumus-rumus. Untuk rumus luasnya adalah merupakan jumlah luas 
setiap bidang yang ada pada jaring-jaringnya. Seperti misalnya, luas 
permukaan kubus adalah 6 x sisi2 = 6 s2; dan luas permukaan balok adalah 2 
(pl + pt + lt), dimana p = panjang, l = lebar, dan t = tinggi. Sedangkan, 
volume balok dan kubus juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus V 
= p x l x t atau V = luas alas x tinggi. 
 
 
2. Prisma dan Limas 
Hal-hal yang dipelajari dalam prisma dan limas ini antara lain, 
pengertiannya, bidang diagonalnya, cara penggambarannya, jaring-
jaringnya, luas permukaannya, volumenya, dan penerapannya. Prisma 
adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan  yang 
kongruen dan sejajar, serta bidang-bidang lain yang berpotongan menurut 
rusuk-rusuk yang sejajar (Cholik & Sugijono, 2004). 
Setiap prisma dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang kongruen 
(memiliki bentuk dan ukuran yang sama) dan sejajar. Seperti pada gambar 
berikut, bidang-bidang yang saling sejajar dan kongruen ditandai dengan 
arsiran, sedangkan bidang-bidang lainnya berpotongan menurut garis-garis 
yang sejajar sehingga terdapat rusuk-rusuk yang sejajar.  
Prisma diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alas atau 
bidang atasnya. Sebagai contoh, prisma segi empat, karena alasnya 
berbentuk segi empat, demikian juga prisma segitiga dan prisma segi lima. 
Rusuk-rusuk prisma tegak lurus terhadap bidang alas maupun bidang 
atasnya, sehingga prisma-prisma tersebut disebut prisma tegak. Ada juga 




  (a)    (b) 
 
Gambar 3. (a) Prisma segi empat, (b) Prisma segitiga 
Adapun limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga 
atau segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk segitiga 
yang bertemu pada satu titik puncak. Setiap limas dibatasi oleh sebuah 
segitiga atau segibanyak sebagai alas dan beberapa buah segitiga sebagai 
bidang tegak yang titik puncaknya bertemu pada satu titik. Limas diberi 
nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alasnya. Disebut limas segi 
empat karena alasnya berbentuk segiempat, demikian juga limas segitiga 






 (a)   (b)   (c) 
Gambar 4. (a) Limas segi empat, (b) limas segi tiga, (c) limas segi enam 
Bidang diagonal prisma berbentuk persegi panjang, tetapi bidang 
diagonal limas berbentuk segitiga. Untuk menggambar prisma maupun 
limas pertama kali digambar alasnya, kemudian rusuk-rusuknya. 
Sedangkan, jaring-jaring prisma ataupun limas dapat digambarkan seperti 
pada menggambar jaring-jaring pada balok atau kubus. 
Luas permukaan pada prisma dapat dihitung seperti pada menghitung 
luas permukaan balok dan kubus yaitu dengan menjumlahkan seluruh  luas 
bidang-bidang pada permukaannya, baik pada sisi tegak, alas, ataupun 
atasnya. Secara rumus,  
Luas permukaan prisma =  
luas alas + luas bidang atas + luas semua bidang tegak 
Juga, luas pada permukaan limas dapat dihitung dengan cara 
menjumlahkan luas alas dengan jumlah luas segitiga pada bidang tegaknya. 
Secara lengkap dapat dilihat pada buku pegangan siswa yang digunakan 
sebagai salah satu sumber belajar. Hal ini juga berlaku untuk menghitung 
volume prisma atau limas, yaitu dengan menggunakan rumus: 
Volume prisma atau limas = luas alas x tinggi 
Atau,  
V = L.t 
Besar volum prisma maupun limas akan bergantung kepada ukuran 
dan tinggi. Dengan demikian, jika ukuran alas dan tinggi prisma atau limas 
berubah, maka volumnya juga akan berubah. Untuk mengetahui besarnya 
perubahan volum pada prisma maupun limas dapat dilakukan dengan cara 
menghitung selisih antara volum prisma atau limas, mula-mula dengan 
volum prisma atau limas setelah mengalami perubahan. 
D. Penugasan praktikum peraga kardus  
Yang dimaksud dengan penugasan praktikum peraga kardus adalah 
pembelajaran dengan memberikan suatu tugas-tugas terstruktur kepada siswa 
tentang suatu materi dengan melalui pembuatan media belajar dari bahan 
kardus. Sebenarnya, metode ini lebih mengarah pada pemanfaatan media 
belajar yang digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa tentang suatu 
materi pembelajaran. Bahan kardus selain mudah diperoleh siswa juga tidak 
memerlukan biaya besar dalam memperolehnya. Salah satu cara dapat 
menggunakan kardus-kardus bekas bungkus mie instan, atau yang lainnya. 
Penggunaan bahan kardus ini tergolong dalam pemanfaatan media 
mengajar. Media mengajar yang paling dikenal di dalam pelayanan anak 
sering disebut dengan istilah singkat, alat peraga.  Alat peraga dipergunakan 
untuk memperjelas pengajaran yang dapat berupa gambar, salindia, film, 
kaset, piringan hitam, flashchard, wayang, boneka jari, kertas/kardus, boks 
pasir dan lain sebagainya ( Magetsari, dkk: 1992). 
Bahan dari alam semesta juga bisa dipakai sebagai media mengajar. 
Bahan tersebut dikenal dengan istilah: peraga benda, antara lain bunga, daun 
dan buah-buahan. Semua yang menolong untuk menerangkan berita yang 
ingin disampaikan dan memberi kesan yang tepat dan dalam kepada anak, 
termasuk media mengajar. Alat peraga merupakan salah satu faktor untuk 
mencapai efisiensi hasil belajar (Moh. Surya, 1992: 75). Keberadaan alat 
bantu pengajaran (alat pelajaran, media, alat peraga) oleh Samana (2001: 21) 
digambarkan dalam diagram berikut.  
Tujuan Pendidikan (tujuan pengajaran) --- Guru Siswa 
Pendekatan -- Metode – Teknik 
Alat Bantu pengajaran (alat pelajaran, media, alat peraga) 
Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat 
dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan 
pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang (R.M. Soelarko, 1995: 6). 
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar Proses belajar 
mengajar (2002: 99-100): 
1.  Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat 
bantuuntuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; 
2.  Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 
situasi mengajar; 
3.  Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan 
isi pelajaran; 
4.  Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan 
sekedar pelengkap; 
5.   Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru; 
6.  Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar 
Di samping enam fungsi di atas, penggunaan alat peraga mempunyai 
nilai-nilai: 
1. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berfikir, 
oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme; 
2. Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk 
belajar; 
3. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar 
sehingga hasil belajar bertambah mantap; 
4. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri pada setiap siswa; 
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan; 
6. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya 
kemampuan berbahasa; 
7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain 
serta membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang 
lebih sempurna. 
Dalam menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga tersebut dapat mencapai 
hasil yang baik. Prinsip-prinsip ini adalah sebagai berikut (Nana Sudjana, 
2002: 104-105): 
1. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat, artinya sebaiknya guru 
memilih terlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai dengan tujuan 
dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan;  
2. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu 
diperhitungkan tingkat kemampuan/kematangan anak didik; 
3. Menyajikan alat peraga dengan tepat; 
4. Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat, dan 
situasi yang tepat. 
R.M. Soelarko dalam buku Audio Visual media komunikasi ilmiah 
pendidikan penerangan (1995: 6) menggolongkan macam-macam alat peraga 
berdasarkan pada bahan yang dipakai: 
1. Gambar-gambar (lukisan), misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), 
Botani (gambar pohon, bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu 
bumi (gambar gunung, laut, danau, hutan); 
2. Benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun kering yang dipres, 
bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, belalang; 
3. Model, Fantom, dan Manikkin. Yang disebut model adalah bentuk tiruan 
dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari 
bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia. 
Media mengajar alat peraga dan peraga benda sering disebut sebagai 
alat modern, karena kesadaran mengenai pentingnya memakai media mengajar 
dalam pelayanan anak yang masih baru. Melalui pemakaian alat peraga dan 
peraga benda, imajinasi anak dirangsang, perasaan anak disentuh dan kesan 
yang mendalam diperoleh. Melaluinya anak belajar dengan semangat dan 
dapat mengingat dengan baik.  Dalam mengajar, panca indera dan seluruh 
kesanggupan seorang anak perlu dirangsang, digunakan dan dilibatkan, 
sehingga tak hanya mengetahui, melainkan dapat memakai dan melakukan apa 
yang dipelajari. Panca indera yang paling umum dipakai dalam mengajar 
adalah "mendengar". Melalui mendengar, anak mengikuti peristiwa demi 
peristiwa dan ikut merasakan apa yang disampaikan. Seolah-olah telinga 
mendapatkan mata. Anak melihat sesuatu dari apa yang diceritakan.  
Namun ilmu pendidikan berpendapat, bahwa hanya 20% dari apa yang 
didengar dapat diingat kemudian hari. Kesan yang lebih dalam dapat 
dihasilkan jikalau apa yang diceritakan "dilihat" melalui sebuah gambar. 
Dengan demikian melalui "mendengar" dan "melihat" akan diperoleh kesan 
yang jauh lebih dalam. Media Mengajar (alat peraga dan peraga benda) 
seperti: gambar, gambar berkembang, flashcard, slides menolong anak untuk 
mengingat dengan lebih baik, yaitu mampu mengingat 50% dari apa yang 
didengar dan dilihatnya.  
Pemakaian alat peraga merangsang imajinasi anak dan memberikan 
kesan yang dalam! Meskipun begitu, alat peraga dan peraga benda perlu 
dipakai secara seimbang. Umpamanya, pada satu pelajaran ayat hafalan diajar 
dengan menggunakan alat peraga. Pada kesempatan lain, permulaan cerita 
mendapat perhatian yang khusus, dan pada pelajaran lainnya lagi, seluruh 
cerita diperagakan. Melalui cara ini setiap hari Minggu, anak memperoleh 
"sesuatu yang khusus". Hal ini membangun rasa ingin tahu anak dari minggu 
ke minggu. Dalam memilih alat peraga atau peraga benda, guru perlu 
waspada, sehingga tidak memakai:  
1. Media mengajar yang terlalu kecil sehingga anak sulit melihat, dan 
menjadi ribut.  
2. Gambar yang terlalu asing pada perasaan anak, umpamanya gambar 
tertentu dari luar negeri yang kurang cocok di Indonesia. Perasaan aneh 
atau lucu tidak menguntungkan dalam proses belajar mengajar ini.  
Dalam penelitian ini, alat peraga atau media dari bahan kardus dibuat 
sesuai dengan petunjuk-petunjuk guru terkait dengan pembelajaran dalam 
bangun ruang sisi datar (BRSD). Seperti misalnya, siswa disusurh membuat 
pekerjaan rumah atau tugas mandiri tentang membuat balok, kubus, prisma 
dan limas dengan bahan kardus yang tidak terpakai. Pembuatan ini 
menggunakan ukuran yang telah ditentukan oleh guru melalui petunjuk 
pembuatan tugas mandiri tersebut. Hasil akhir yang akan dikumpulkan siswa 
berupa bangun-bangun seperti yang ditugaskan  serta dalam kemasan atau 
desain yang menarik. Jadi, siswa dapat berkreasi terhadap tugas sesuai dengan 
penampilan hasil akhirnya. Penilaian yang dilakukan guru berupa penilaian 
proses dan produk. Penilaian proses selain runtutan pembuatan juga evaluasi 
tertulis yang dilaksanakan pada akhir pembahasan bab tersebut. Sedangkan, 
penilaian produk dapat dilakukan dengan melihat hasil akhir produk bangun 
yang telah dibuat siswa dengan bahan kardus serta dikemas dalam bentuk 
yang baik dan menarik. 
 









BAB III  
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
SD Negeri 3 Jrakah Kecamatan Jrakah Kabupaten Boyolali. 
2.  Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester satu ( ganjil ) Tahun Pelajaran 
Kondisi awal siswa 
dalam pembelajaran 
sebelum penelitian 
Kondisi akhir : 
Pemahaman dan 





alat peraga dari kardus 
dalam pembelajaran 
bangun ruang 
Prestasi belajar matematika di SD Negeri 3 
Jrakah masih rendah yang salah satunya 
disebabkan karena guru belum menggunakan 
alat peraga secara maksimal 
a) Memberikan pemebelajaran materi bangun ruang 
sisi datar melalui pemberian tugas membuat peraga 
dari kardus. 
b) Mendiskusikan hasil buatan peraga masing-masing 
siswa untuk mengetahui seluk beluk tentang 
bangun ruang sisi datar. 
c) Mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
untuk dapat diketahui teman-temannya 
1. Siswa dapat memahami materi 
pembelajaran 
2. Adanya kerja sama dalam tugas 
kelompok 
2009/2010.Lebih tepatnya bulan Juli sampai bulan Desember 2009. 
B.   Subjek Penelitian 
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Jrakah pada semester 
1 tahun Pelajaran 2009/2010. Jumlah siswa kelas V ada 29 anak, kesemuanya 
berdomisili di desa Jrakah, Kecamatan Selo. 
 Faktor yang diteliti / Sumber Data 
Faktor Siswa 
Dengan melihat tingkat pemahaman siswa dalam belajar materi bangun 
ruang sisi datar pada mata pelajaran matematika kelas V, sehingga pada 
akhir penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran jelas tentang 
tingkat pemahaman siswa dalam belajar materi bangun ruang sisi datar 
pada mata pelajaran matematika kelas V. 
Faktor Guru 
Dalam membuat lembar kegiatan siswa yang mampu mewujudkan tujuan 
penelitian, seperti di atas. Selain itu, juga kemampuan guru dalam 
melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa dalam mempelajari 
materi bangun ruang sisi datar pada mata pelajaran matematika kelas V. 
 
Teknik dan Alat   Pengumpulan Data 
Teknik: Pengumpulan data dilakukan pada setiap siklus dengan melibatkan 
observer dan siswa 
Alat pengumpul data : 
1. Lembar observasi 
2. Lembar kegiatan belajar matematika siswa  
3. Lembar evaluasi pemahaman matematika siswa 
 
Validasi Data 
Untuk melakukan pengecekan terhadap validitas data serta kesahihan datanya 
maka dapat dilakukan beberapa langkah yaitu: 
Member Check ( Nasution, 1988), yakni mencek kebenaran dan kesahihan 
sumber data; 
Audit Trail ( Nasution, 1988 ), yaitu mencek kebenaran hasil penelitian beserta 
prosedur dan metode pengumpulan data dengan cara mendiskusikan hasil 
– hasil yang didapat bersama kelompok; 
Penulis akan melakukan diskusi untuk mencek kebenaran data dengan 
observer, mengkaji seluk beluk siswa, serta penilaian pemahaman siswa 
tentang materi bangun ruang sisi datar. 
 Analisis Data 
 Analisis data akan dilakukan secara kualitatif, mengkategorikan dan 
mengklarifikasikan berdasarkan analisis logisnya kemudian ditafsirkan dalam 
konteks keseluruhan permasalahan dalam penelitian. Peneliti dalam kegiatan 
ini berusaha untuk memunculkan makna dari setiap data yang diperoleh. 
a. Indikator Kinerja  
Yang menjadi indikator keberhasilan tindakan ini adalah bilamana 
pemahaman siswa dalam belajar matematika tentang bangun ruang sisi 
datar diharapkan jumlah siswa secara klasikal mencapai tingkat 
keberhasilan 70%. Hal ini melihat kondisi di lapangan yang 




b. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan melalui tiga siklus.   
Adapun rincian prosedur penelitian dapat dijabarkan dengan kegiatan 
setiap siklusnya sebagai berikut : 
Siklus I : 
1. Tahap Perencanaan 
- Menyusun program pembelajaran 
- Menyusun lembar observasi 
- Menyusun lembar kegiatan siswa dalam membuat peraga dari kardus 
- Menyusun alat evaluasi  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini berbentuk proses interaksi antara guru dan siswa, yaitu 
guru memberikan pejelasan tentang bangun ruang sisi datar. Kemudian 
guru memberikan contoh serta menugasi siswa untuk membuat bangun 
ruang sisi datar dengan menggunakan bahan kardus.  Dari hasil tugas 
tersebut guru dapat melakukan diskusi tentang seluk beluk bangun 
ruang sisi datar. 
3. Tahap Observasi 
Anggota tim observer melakukan observasi selama kegiatan belajar-
mengajar berlangsung. Observer dapat dilakukan oleh rekan sejawat 
atau guru yang lain, ini dengan tujuan untuk efisiensi dan efektifitas 
kegiatan. Anggota tim mengobservasi seluruh kegiatan guru dan siswa 
(lembar observasi terlampir). 
4. Tahap Refleksi 
Setelah melakukan observasi terhadap pemahaman siswa, maka 
kekurangan atau ketidaktercapaian pada siklus I dijadikan bahan dalam 
perbaikan pada kegiatan selanjutnya. Perbaikan-perbaikan tersebut  
dapat berupa metode penyampaian, alat bantu (media) yang digunakan, 
atau alat evaluasi yang dipakai. Untuk mengukur pemahaman siswa 
perlu dilakukan evaluasi. Kegiatan evaluasi dapat menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi oleh observer, atau angket.  
Siklus II : 
1.   Tahap Perencanaan 
- Menyusun program pembelajaran 
- Menyusun lembar observasi 
- Menyusun lembar kegiatan siswa 
- Menyusun alat evaluasi 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini berbentuk proses interaksi antara guru dan siswa, seperti 
membentuk kelompok-kelompok diskusi. Dari kelompok diskusi yang 
telah terbentuk kemudian dilakukan pembahasan tentang tugas 
membuat bangun ruang sisi datar. Pembahasan ini dapat berkembang 
sampai kepada hal-hal yang khusus, seperti mencari atau menghitung 
luas dan volumenya. 
3. Tahap Observasi 
Anggota tim observer melakukan observasi selama kegiatan belajar-
mengajar berlangsung. Anggota tim mengobservasi seluruh kegiatan 
guru dan siswa (lembar observasi terlampir). 
4. Tahap Refleksi 
Setelah melakukan observasi kemudian melaksanakan evaluasi 
terhadap pemahaman siswa. Dari observasi serta evaluasi tersebut akan 
diperoleh kekurangan atau ketidaktercapaian pada siklus II yang dapat 
dijadikan bahan renungan dalam perbaikan dalam kegiatan 
selanjutnya. Perbaikan-perbaikan itu dapat berupa metode 
penyampaian, alat bantu (media) yang digunakan, atau alat evaluasi 
yang dipakai.   
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